ABSTRAK

Penelitian ini berjudul “Corak Teologis Imamah dalam Penafsiran Ayat-
Ayat Wilayah: Studi Perbandingan antara Tafsir Ruh al-Maani dan Tafsir al-
Mizan.Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya perbedaan pemahaman teologis
antara Sunni dan Syiah dalam menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an yang berkaitan
dengan wilayah, khususnya dalam hubungannya dengan konsep imamah,
kepemimpinan, dan kedudukan Ahl al-Bayt. Tafsir Ruh al-Maani karya Mahmiud
al-AltusT merepresentasikan corak penafsiran Sunni, sedangkan Tafsir al-Mizan
karya Muhammad Husain Tabataba’i merepresentasikan perspektif Syiah
Imamiyah. Perbedaan latar belakang teologis kedua mufasir tersebut berpengaruh
terhadap cara mereka memahami ayat-ayat yang dijadikan argumentasi mengenai
wilayah dan imamah.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penafsiran ayat-ayat wilayah
dalam Tafsir Rah al-Maani dan Tafsir al-Mizan, mengidentifikasi corak teologis
imamah yang terdapat dalam kedua tafsir, serta mengetahui persamaan dan
perbedaan penafsiran keduanya. Ayat yang menjadi objek penelitian meliputi QS.
al-Bagarah [2]: 124, QS. Ali ‘Imran [3]: 61, QS. al-Nisa’ [4]: 59, QS. al-Ma’idah
[5]: 55, QS. al-Ma’idah [5]: 67, QS. al-Ahzab [33]: 33, dan QS. al-Syura [42]: 23.
Data primer penelitian bersumber dari Tafsir Riih al-Maani dan Tafsir al-Mizan,
sedangkan data sekunder diperoleh dari kitab tafsir, hadis, buku, jurnal, dan
literatur akademik yang relevan. Analisis dilakukan dengan membandingkan
penafsiran kedua mufasir terhadap aspek makna wilayah, kedudukan Ahl al-Bayt,
kepemimpinan ‘Ali ibn Abi Talib, konsep imamah, serta argumentasi teologis
yang digunakan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Tafsir Rih al-Maani cenderung
menempatkan ayat-ayat wilayah dalam kerangka makna umum seperti
pertolongan, kecintaan, loyalitas, ketaatan, dan kepemimpinan yang tidak secara
keseluruhan diarahkan kepada doktrin imamah Imamiyah. Al-AldisT mengakui
keutamaan dan kedudukan Ahl al-Bayt, tetapi tidak menjadikan ayat-ayat tersebut
sebagai dalil yang secara tegas menetapkan imamah °‘Ali dan para imam
setelahnya. Sementara itu, Tafsir al-Mizan menafsirkan sejumlah ayat wilayah
dalam kerangka teologi imamah dengan menghubungkannya kepada konsep
kepemimpinan ilahi, otoritas keagamaan, serta kedudukan khusus Ahl al-Bayt.
Tabataba’1t menggunakan hubungan antarayat, hadis-hadis, dan prinsip tafsir al-
Qur’an bi al-Qur’an untuk memperkuat konstruksi teologis tersebut. Dengan
demikian, persamaan kedua tafsir terletak pada pengakuan terhadap keutamaan
Ahl al-Bayt dan pentingnya wilayah, sedangkan perbedaannya terutama terdapat
pada konsekuensi teologis dari makna wilayah tersebut. Rih al-Maani cenderung
mempertahankan kerangka teologi Sunni, sedangkan al-Mizan mengembangkan
pemaknaan wilayah yang lebih erat dengan doktrin imamah Syiah Imamiyah.

Kata Kunci: Corak Teologis, Imamah, Wilayah, Rah al-Maani, al-Mizan, Ahl
Al- Bayt
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ABSTRACT

his study examines “The Theological Orientation of Imamah in the
Interpretation of the Verses on Wilayah: A Comparative Study of Tafsir Rah al-
Maani and Tafsir al-Mizan.” It is motivated by theological differences between
Sunni and Shia interpretations of Qur’anic verses concerning wilayah, particularly

regarding imamabh, leadership, and the status of Ahl al-Bayt.

This study aims to analyze the interpretations of the verses on wilayah,
identify the theological orientation of imamah in both commentaries, and examine
their similarities and differences. The verses analyzed are QS. al-Bagarah [2]:
124, QS. Ali ‘Imran [3]: 61, QS. al-Nisa’ [4]: 59, QS. al-Ma’idah [5]: 55 and 67,
QS. al-Ahzab [33]: 33, and QS. al-Sytira [42]: 23. Primary data are drawn from
Tafsir Rah al-Maani by Mahmiad al-Alast and Tafsir al-Mizan by Muhammad
Husain Tabataba’i, supported by relevant secondary literature. The analysis
focuses on the meaning of wilayah, the status of Ahl al-Bayt, the leadership of

‘Ali ibn Ab1 Talib, and the concept of imamah.

The findings reveal that Rh al-Maani interprets wilayah through broader
meanings, including love, loyalty, assistance, obedience, and leadership, Although
al-Alast acknowledges the virtues of Ahl al-Bayt, he does not consider these
verses unequivocal proof of the imamah of ‘Ali and the subsequent Imams. In
contrast, al-Mizan interprets the verses within the framework of Imami Shia
theology, emphasizing divinely ordained leadership and the religious authority of
Ahl al-Bayt. Tabataba’i supports this interpretation through Qur’anic
intertextuality, hadith, and the principle of interpreting the Qur’an through the
Qur’an. Both commentaries recognize the importance of wilayah and the virtues
of Ahl al-Bayt, but differ in their theological implications. Thus, Rih al-Maani
maintains a Sunni theological perspective, while al-Mizan closely associates

wilayah with the doctrine of Imami Shia imamabh.
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